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ABSTRAK 
 

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh seluruh siswa. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan 
penyelesaian dari masalah matematika melalui berbagai strategi pemecahan masalah 
matematika. Observasi yang dilakukan di SMA swasta Al-Ulum Medan menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih sangat rendah dikarenakan 
proses pembelajaran yang kurang bermakna. Untuk mengatasi masalah terrsebut maka 
diperlukan pembelajaran yang sesuai, selain model pembelajaran konvensional. Didalam 
proses pembelajaran siswa tidak lagi menjadi seorang pendengar melainkan siswa dapat 
memecahkan masalah matematika dengan sendirinya. Pembelajaran yang sesuai dengan 
yang dimaksud adalah model problem based learning dan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation. Problem based learning adalah model pembelajaran yang 
menyajikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimana siswa bekerja 
di dalam kelompok yang dapat mendorong siswa untuk belajar mandiri serta dapat 
meningkatkan  pemahaman  serta  kemampuan  pemecahan  masalah  yang  baik.  Model 
group investigation merupakan model pembelajaran yang membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah secara  kritis, dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil yang heterogen untuk mendiskusikan dan menyelesaikan suatu masalah yang 
ditugaskan Tujuan dalam kajian ini yaitu menyelidiki perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada model problem based learning dengan model group 
investigation. 

 
Kata  kunci: Kemampuan  pemecahan  masalah  matematika,  Model  Problem  Based 
Learning, Model Group Investigation 

 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Nuridawani, dkk (2015: 59) 

menjelaskan bahwa “Matematika merupakan 
subjek   yang   sangat   penting   dalam   sistem 
pendidikan seluruh negara di dunia. Negara 
yang   mengabaikan   pendidikan   matematika 
sebagai prioritas utama akan tertinggal dari 
segala bidang, dibanding dengan negara-negara 
lainnya yang memberikan tempat bagi 
matematika sebagai subjek yang sangat 
penting”. 

Pembelajaran  pemecahan masalah 
akan menjadi hal yang akan  sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan 
matematika, sehingga penerapan   pemecahan 
masalah   (Problem   Solving)   selama   proses 
pembelajaran berlangsung hendaknya menjadi 

suatu keharusan. Barake, dkk (2015: 62) 
menjelaskan                    “ Pemecahan masalah 
membantu dalam menambah pengetahuan 
matematika anak dan mempromosikan tingkat 
yang  lebih  tinggi  dari  kemampuan  berpikir 
kritis anak”. Oleh karena itu, penerapan 
pemecahan masalah menjadi suatu keharusan 
karena dapat menambah pengetahuan 
matematika siswa dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Didalam pelaksanaan pembelajaran 
pemecahan masalah  siswa akan tertarik untuk 
belajar    memecahkan    masalah    jika    siswa 
tertantang untuk mengerjakan pertanyaan  atau 
soal  yang  disajikan  dan  siswa  tidak  akan 
tertarik ataupun malas mengerjakan soal 
pemecahan  masalah  jika  ia  tidak  tertantang 
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dalam  mengerjakannya.  Shadiq  (2014:  109- 
110) : Siswa tidak akan tertarik untuk belajar 
memecahkan masalah jika ia tidak tertantang 
untuk mengerjakannya sebaliknya siswa akan 
tertarik  untuk  belajar  memecahkan  masalah 
jika ia tertantang untuk mengerjakannya. Hal 
ini menunjukkan pentingnya tantangan serta 
konteks yang ada pada suatu masalah untuk 
memotivasi para siswa dalam belajar 
matematika. Para siswa akan berusaha dengan 
sekuat  tenaga  untuk  memecahkan  suatu 
masalah yang diberikan gurunya jika mereka 
menerima tantangan yang ada pada masalah 
tersebut. Sangatlah penting untuk 
memformulasikan kalimat pada masalah yang 
akan disajikan kepada para siswa dengan cara 
yang menarik, berkait dengan kehidupan nyata 
mereka sehingga tidak terlalu abstrak, tidak 
terlalu  mudah  dan  tidak  terlalu  sulit,  serta 
dapat dipecahkan para siswa, baik dengan 
bantuan ataupun tanpa bantuan gurunya. 
Pemberian masalah yang tidak pernah dapat 
diselesaikan siswa dapat menurunkan motivasi 
mereka. 

Oleh karena itu penerapan pemecahan 
masalah hendaknya juga dimulai dengan 
masalah-masalah yang menarik, berkaitan 
dengan  masalah nyata  yang dapat dipikirkan 
dan diterima oleh siswa. 

NCTM  (dalam Wahid  Umar,  2016: 
59) menekankan bahwa “Pemecahan masalah 
harus menjadi fokus pada kurikulum 
matematika di sekolah. Ini berarti bahwa 
pemecahan   masalah   merupakan   salah   satu 
topik yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika”. Menurut Fadillah (2009: 554) 
“Melatih siswa dengan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika bukan hanya 
sekedar mengharapkan siswa dapat 
menyelesaikan soal atau masalah yang 
diberikan, namun diharapkan kebiasaan dalam 
melakukan proses pemecahan masalah 
membuatnya mampu menjalani hidup yang 
penuh kompleksitas permasalahan”. Rosli, dkk 
(2013:54) juga menjelaskan bahwasannya 
“Problem solving/pemecahan masalah telah 
menjadi kegiatan kognitif yang penting dalam 
proses belajar mengajar matematika”. 

Dengan demikian, pemecahan 
masalah/ problem solving menjadi salah satu 
kegiatan yang sangat penting untuk 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 

di sekolah. Tujuannya yaitu untuk melihat 
sejauh mana kemampuan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah. Yang menjadi 
masalah adalah bagaimana pemecahan masalah 
ini   dapat   dilaksanakan   secara   efektif   dan 
efisien dalam kegiatan belajar mengajar 
matematika. Kemampuan pemecahan masalah 
harus dimiliki oleh seluruh siswa dan 
kemampuan  ini  akan  dimiliki  siswa  apabila 
guru dapat mengajarkan pemecahan masalah 
dengan baik. 

Tetapi pada kenyataannya, banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memecahkan  masalah  matematika.  Siswa 
selalu kesulitan dalam hal menyelesaikan soal 
yang berhubungan dengan pemecahan masalah 
terutama yang berhubungan dengan soal cerita. 
Kesulitan terletak pada siswa untuk 
menjabarkan kalimat pada soal kedalam model 
matematikanya. Terkadang siswa dapat 
menjawab  soal  matematika  tanpa 
memerhatikan proses untuk mendapatkan 
jawaban  tersebut.  Hal  inilah  yang 
menyebabkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa rendah. Siswa lebih sering menghafal 
konsep  matematika  daripada  memahami 
konsep matematika. Siswa terus mencatat dan 
menghafal konsep meskipun mereka tidak 
memahami apa yang mereka catat dan hafal. 
Hal inilah yang menyebabkan ketika sewaktu- 
waktu  siswa  diberi  masalah  matematika 
dengan bentuk soal yang berbeda siswa 
kewalahan dalam menyelesaikannya karena 
siswa cenderung menghafal bukan memahami 
konsep matematika. 

Dan berdasarkan hasil observasi 
berupa pemberian tes diagnostik kepada siswa 
kelas X MIA 2 SMA Swasta Al-Ulum Medan 
pada pokok bahasan teorema pythagoras dan 
pythagoras pada sudut istimewa sebagai materi 
prasyarat dari materi identitas trigonometri, tes 
yang diberi berupa 2 soal dalam bentuk essay 
tes. Test ini dilakukan untuk melihat 
kemampuan  siswa  dalam  memecahkan 
masalah matematika. 

Dari 34 siswa yang mengikuti tes, 
diperoleh   skor   rata-rata   nilai   siswa   45,15 
(dalam hal ini penilaian menggunakan skala 0- 
100) nilai diperoleh dengan cara skor yang 
diperoleh dikalikan lima. Dengan mengubah 
nilai  tes  diagnostik  menjadi  standar  berskala 
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Interval 
Penilaian 

Tingkat 
Kemampua 

n 

Banya 
k 

Siswa 

Persentas 
e Jumlah 

Siswa 
90-100  Sangat 

Tinggi 
- 0 % 

80-89  Tinggi 1 2,94 % 
75-79  Sedang 1 2,94% 
61-74  Rendah 2 5,88 % 

0-60  Sangat 
Rendah 

30 88,24 % 

 Jumlah 34 100% 
 

 
lima diperoleh gambaran tingkat kemampuan 
siswa sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Pada Tes Diagnostik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari data ini dapat dilihat tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa masih 
sangat rendah. Dari beberapa paparan di atas 
peneliti  dapat  menyimpulkan  bahwa 
banyaknya siswa yang tidak mampu 
menyelesaikan soal dikarenakan proses 
pembelajaran   yang   kurang   bermakna   bagi 
siswa  sehingga  menyebabkan  sangat 
rendahnya kemampuan siswa memecahkan 
masalah. 

Untuk mengatasi masalah-masalah 
tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran 
yang sesuai, selain model pembelajaran 
konvensional. Dalam proses pembelajaran ini 
siswa tidak lagi menjadi seorang pendengar 
melainkan siswa dapat memecahkan masalah 
matematika dengan sendirinya. Pembelajaran 
yang sesuai dengan yang dimaksud adalah 
Problem Based Learning (PBL) dan Model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI). 

Problem Based Learning (PBL) / 
Pembelajaran Berbasis masalah adalah model 
pembelajaran   yang   dirancang   agar   siswa 
mendapat pengetahuan penting, yang membuat 
mereka  mahir  dalam  memecahkan  masalah, 
dan memiliki model belajar sendiri serta 
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. 
Proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan yang sistemik untuk memecahkan 
masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam kehidupan sehari – hari 
(Kemendikbud, 2014: 54). 

Sedangkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation merupakan 
suatu  model   pembelajaran   kooperatif   yang 

melibatkan  siswa  atau  peserta  didik  secara 
aktif dalam pembelajarannya, karena model 
pembelajaran ini menuntut peran serta dari 
masing-masing anggota kelompok untuk 
melakukan suatu penyelidikan (investigation). 

Simsek, Yilar dan Kucuk 
(2013: 8) menjelaskan bahwa “Pada 
pembelajaran GI siswa di atur ke dalam 
kelompok  investigasi  dimana  mereka 
berdiskusi  dengan  kelompoknya  membuat 
suatu rencana untuk investigasi, sepanjang 
diskusi mereka menggunakan bukunya untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan guru 
memberikan kebebasan pada siswa untuk 
memilih topik yang siswa inginkan”. 

Jadi dalam kelompok, mereka harus 
dapat  berfikir  dan  bertindak  kreatif  dalam 
menyelidiki suatu masalah yang diberikan oleh 
guru. Kegiatan investigasi dalam pembelajaran 
ini    menuntun    siswa    untuk    mendapatkan 
pengetahuan    yang    baru    melalui    diskusi 
kelompok dalam rangka memecahkan masalah 
matematika. 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah 
di atas maka tujuan dari kajian ini yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang menggunakan model 
Problem Based Learning dengan model Group 
Investigation. 

Oleh   karena   itu,   penulis   tertarik 
untuk melakukan kajian tentang: “ Perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
menggunakan model Problem Based Learning 
dengan model Group Investigation. 
 

II. Pembahasan 
A. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 
Secara umum masalah adalah 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan, 
antara apa yang diinginkan dengan apa yang 
terjadi sebenarnya. Masalah timbul apabila 
seseorang  menginginkan  sesuatu  tetapi  tidak 
mengetahui apa yang akan dilakukan untuk 
memperolehnya. Didalam pembelajaran 
matematika     seringkali    siswa     mengalami 
masalah  dalam mengerjakan  soal.  Tambunan 
(2014: 36) menjelaskan : 
Jika seseorang dihadapkan kepada suatu soal 
matematika, maka ada beberapa hal yang 
mungkin terjadi, yaitu: (1) mempunyai 
gambaran     tentang     penyelesaiannya     dan 
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berkeinginan (berminat) untuk 
menyelesaikannya, (2)  langsung mengetahui 
atau mempunyai gambaran tentang 
penyelesaiannya  tetapi  tidak  berkeinginan 
untuk menyelesaikan soal itu, (3) tidak 
mempunyai gambaran tentang penyelesaiannya 
akan tetapi berkeinginan untuk 
menyelesaikannya, dan (4) tidak mempunyai 
gambaran tentang penyelesaiannya dan tidak 
berkeinginan  untuk  menyelesaikannya. 
Apabila  seseorang  itu  berada  pada 
kemungkinan (3), maka dikatakan bahwa soal 
itu adalah masalah baginya. Jadi, agar  suatu 
soal matematika merupakan masalah bagi 
seseorang siswa  diperlukan  dua  syarat,  yaitu 
(1) tidak mengetahui gambaran tentang 
penyelesaiannya, dan (2) berkeinginan untuk 
menyelesaikannya. Hal ini berarti, suatu soal 
menjadi masalah bagi seseorang bersifat relatif 
karena suatu soal dapat menjadi masalah bagi 
seseorang tetapi tidak masalah bagi orang lain. 

Sedangkan   menurut   Farida   (2015: 
43) “Masalah adalah suatu pertanyaan dimana 
pertanyaan tersebut merupakan tantangan bagi 
individu  dan  untuk  menjawabnya  diperlukan 
prosedur    yang    tidak    biasa    dilakukannya 
sehingga memerlukan penalaran berpikir yang 
lebih mendalam dari apa yang telah 
diketahuinya”. 

Berdasarkan pendapat diatas, 
masalah dalam matematika adalah  suatu 
pertanyaan atau soal yang menantang untuk 
diselesaikan           yang           penyelesaiannya 
memerlukan  prosedur  yang  tidak  biasa 
sehingga  memerlukan penalaran berpikir yang 
lebih mendalam dari apa yang telah diketahui 
sebelumnya. 

Kemampuan dalam memecahkan 
masalah  matematika  banyak  ditunjang  oleh 
kemampuan         menggunakan         penalaran 
matematis seseorang, yaitu kemampuan dalam 
melihat     hubungan     sebab     akibat     pada 
permasalahan    matematika    yang    disajikan. 
Kenyataan ini memang demikian adanya. 
Namun sering terjadi seseorang siswa yang 
mempunyai kemampuan penalaran cukup baik, 
namun  masih  gagal  dalam  memecahkan 
masalah matematika. Hal ini disebabkan  siswa 
tersebut salah memilih langkah-langkah yang 
digunakan dalam memecahkan masalah. 
Langkah-langkah dalam pemecahan masalah 
merupakan sesuatu yang dapat menuntun siswa 

untuk  menyelesaikan  permasalahan 
matematika tersebut. 

Florida   Department   of   Education 
(2010) dalam buku “Classroom Cognitive and 
Meta – Cognitive Strategies for Teachers : 
Research – Based Strategies for Problem 
Solving in Mathematics K-12” menjelaskan 
langkah-langkah  dalam  menyelesaikan 
masalah yang dikemukakan oleh Polya (1973) 
adalah sebagai berikut : 

1)   Understand  the  problem  (Memahami 
masalah) 

Langkah pertama dalam model polya adalah 
untuk memahami masalah. Langkah ini 
seringkali  langkah  yang  paling  diabaikan 
dalam  proses  pemecahan  masalah.  Agar 
pemecah masalah menemukan solusi, 
pertama mereka harus mengetahui apa yang 
ditanya untuk menemukan pemecahan dari 
suatu masalah. 
2)   Devise a plan (membuat rencana) 

Langkah kedua dalam polya mengharuskan 
siswa        menyusun        rencana        untuk 
memecahkan masalah. Mereka harus 
menemukan hubungan antara data dan yang 
belum  diketahui.  Pada  akhir  langkah  ini 
mereka harus memiliki rencana untuk 
mencari solusi dari suatu masalah. 
3)   Implementing the plan (melaksanakan 

rencana) 
Setelah siswa telah memutuskan pada 
rencana  tertentu,  mereka  harus  mengikuti 
langkah-langkah dibawah ini: 

   Memecahkan masalah dengan rencana yang 
telah diputuskan. 

 Memastikan  untuk  memeriksa  setiap 
langkah. 

   Jika   rencana   itu   tidak   bekerja   setelah 
beberapa  upaya,  coba  rencana  yang 
berbeda. 

4) Looking back (memeriksa kembali) 
Setelah siswa telah menyelesaikan masalah 
mereka dan mereka mendapatkan solusi 
sesuai harapan, mereka harus merefleksikan 
proses pemecahan masalah. Yang bisa 
dilakukan dengan mengambil waktu untuk 
melihat kembali apa yang telah dilakukan. 

 
B. Model Problem Based Learning (PBL) 

1) Defenisi Problem Based Learning 
Menurut  Pradmavathy  dan  Mareesh 

(2013: 45) “Problem Based Learning memiliki 
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efek dalam mengajar matematika dan 
meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan 
untuk menggunakan konsep dalam kehidupan 
nyata”. Selain itu Rusman (2012: 232) 
menjelaskan: Paedagogi pembelajaran berbasis 
masalah membantu untuk menunjukkan dan 
memperjelas cara berpikir serta kekayaan dari 
struktur dan proses kognitif dyang terlibat di 
dalamnya. PBM mengoptimalkan tujuan, 
kebutuhan, motivasi yang mengarahkan suatu 
proses  belajar  yang  merancang  berbagai 
macam kognisi pemecahan masalah. 

Berdasarkan penjelasan diatas 
bahwasannya      PBL      merupakan      model 
pembelajaran yang menyajikan suatu masalah 
yang    nyata,    yang    dapat    meningkatkan 
pemahaman siswa serta kemampuan 
menggunakan konsep untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 

2)  Prinsip-prinsip  model  Problem  Based 
Learning 

Pembelajaran suatu materi pelajaran 
dengan  menggunakan  PBL  sebagai  basis 
model dilaksanakan dengan mengikuti prinsip- 
prinsip berikut : (1) Konsep Dasar (Basic 
Concept), (2) Pendefinisian Masalah (Defiining 
The Problem), (3) Pembelajaran Mandiri (Self 
Learning), (4) Pertukaran Pengetahuan 
(Exchange knowledge), (5) Penilaian 
(Assesment). 

3)  Langkah  –  langkah  Model   Problem 
Based Learning (PBL) 

Pada model pembelajaran berbasis 
masalah  terdapat  lima  tahap  utama,  dimulai 
tahap  memperkenalkan  siswa  dengan  suatu 
masalah dan diakhiri dengan tahap penyajian 
dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langakah 
dari model pembelajaran tersebut dapat dilihat 
pada tabel (Suyanto dan Jihad. 2013: 155). 
Langkah   –   Langkah   Model   Pembelajaran 
Berbasis Masalah : 
Fase Ke-1 : Mengarahkan siswa pada 

masalah 
Aktivitas/ Kegiatan Guru : Guru menjelaskan 
tujuan  pembelajaran,  menjelaskan  logistik 
yang  dibutuhkan,  memotivasi  siswa  terlibat 
pada aktivitas pemecahan masalah yang 
dipilihnya 
Fase Ke-2 : Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 
Aktivitas/  Kegiatan  Guru  :  Guru  membantu 
siswa mendefinisikan  dan mengorganisasikan 

tugas  belajar  yang  berhubungan  dengan 
masalah yang akan dipecahkan. 
Fase Ke-3 : Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 
Aktivitas/ Kegiatan  Guru  :  Guru  mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai,     melaksanakan     eksperimen     untuk 
mendapatkan    penjelasan    dan    pemecahan 
masalah yang dihadapi siswa. 
Fase Ke-4 : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 
Aktivitas/  Kegiatan  Guru  :  Guru  membantu 
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya nyata yang sesuai seperti laporan, video, 
dan   model   dan   membantu   mereka   untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 
Fase Ke-2 : Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 
Aktivitas/  Kegiatan  Guru  :  Guru  membantu 
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap hasil penyelidikan dan proses-proses 
yang mereka gunakan berupa langkah-langkah 
pemecahan masalah dari masalah yang muncul 
dan dihadapi oleh siswa. 
C.Model Group Investigation 

1) Defenisi Group Investigation 
Untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sangat 
diperlukan model pembelajaran yang sesuai, 
selain model Problem Based Learning. Model 
pembelajaran yang sesuai adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Huda (2014: 151-152) 
menjelaskan bahwa: Model pembelajaran tipe 
GI ini dipelopori oleh Thelen. Model ini 
merupakan pembelajaran yang membimbing 
siswa untuk memecahkan masalah secara kritis 
dan ilmiah.Tipe GI merupakan salah satu tipe 
dari model pembelajaran kooperatif, berupa 
kegiatan   belajar   yang   memfasilitasi   siswa 
untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan 
guru kepada mereka. Tipe GI dapat digunakan 
untuk membimbing siswa agar mampu berpikir 
matematis, kritis, analitis, berpartisipasi aktif 
dalam belajar, dan berbudaya kreatif. Melalui 
kegiatan pemecahan masalah dalam proses 
belajar dengan Group Investigation, siswa akan 
belajar aktif dan memberi kesempatan kepada 
siswa  untuk  berpikir  sendiri.  Dengan  jalan 
itulah siswa dapat menyadari potensi dirinya. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe 

GI merupakan model pembelajaran yang 
membimbing  siswa  untuk  memecahkan 
masalah secara kritis, dimana siswa belajar 
dalam kelompok – kelompok kecil yang 
heterogen untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan. 
Disamping itu model pembelajaran kooperatif 
juga menuntut siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpikir sendiri dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang disajikan. 

2) Prinsip-prinsip  model  pembelajaran 
Group Investigation 
Prinsip-prinsip dalam pembelajaran group 
investigation antara lain: 

1.   Menguasai kemampuan kelompok 
Kesuksesan   implementasi   dari   group 
investigation sebelumnya menuntut 
pelatihan dalam kemampuan komunikasi 
dan sosial. 

2.   Perencanaan Kooperatif 
Anggota kelompok bagian dari 
merencanakan   berbagai   dimensi   dan 
tuntutan dan proyek mereka. Bersama 
mereka  menentukan  apa  yang  mereka 
ingin investigasikan sehubungan dengan 
upaya mereka menyelesaikan masalah 
yang mereka hadapai, sumber apa yang 
mereka butuhkan, siapa melakukan apa, 
dan       bagaimana       mereka       akan 
menampilkan proyek mereka yang sudah 
selesai di hadapan kelas. 

3.   Peran Guru 
Di dalam kelas yang melaksanakan 
proyek     group     investigation,     guru 
bertindak sebagai narasumber dan 
fasilitator.  Guru  tersebut  berkeliling  di 
antara kelompok – kelompok yang ada, 
untuk melihat bahwa mereka bisa 
mengelola tugasnya, dan membantu tiap 
kesulitan yang mereka hadapi dalam 
interaksi  kelompok,  termasuk  masalah 
dalam kinerja terhadap tugas-tugas 
khusus yang berkaitan dengan proyek 
pembelajaran (Slavin. 2008: 215-217). 

 
3)   Langkah   –   Langkah   Model   Group 

Investigation 
Huda (2014: 293-294) menjelaskan 

langkah-langkah  model  pembelajaran  Group 
Investigation sebagai berikut: 

Tahap 1 : Seleksi Topik 
Para siswa memilih berbagai 

subtopik dari sebuah bidang masalah umum 
yang  biasanya  digambarkan  terlebih  dahulu 
oleh guru. Mereka selanjutnya diorganisasikan 
ke  dalam  kelompok-kelompok  yang 
berorientasi pada tugas (task oriented groups) 
yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 
Komposisi   kelompok   seharusnya   heterogen 
baik dari sisi jenis kelamin, etnik, maupun 
kemampuan akademik. 

Tahap 2 : Perencanaan Kerja Sama 
Para  siswa  dan  guru  merencanakan 

berbagai prosedur belajar khusus, tugas, dan 
tujuan umum yang konsisten dengan berbagai 
topik  dan  subtopik  yang  telah  dipilh  pada 
langkah sebelumnya. 

Tahap 3 : Implementasi 
Para   siswa   melaksanakan   rencana 

yang telah dirumuskan pada langkah 
sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan 
berbagai aktivitas dan keterampilan dengan 
variasi yang luas. Pada tahap ini, guru harus 
mendorong para siswa untuk melakukan 
penelitian dengan memanfaatkan sumber, baik 
yang terdapat di dalam maupun luar sekolah. 
Guru secara terus menerus mengkuti kemajuan 
tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 
diperlukan. 

Tahap 4 : Analisis dan Sintesis 
Para siswa menganalisis dan 

membuat sintesis atas berbagai informasi yang 
diperoleh pada langkah sebelumnya, lalu 
berusaha  meringkasnya  menjadi  suatu 
penyajian yang menarik didepan kelas. 

Tahap 5 : Penyajian Hasil Akhir 
Para siswa dan guru melakukan 

evaluasi  mengenai  kontribusi  tiap  kelompok 
terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu 
keseluruhan. Evaluasi dapat dilakukan pada 
setiap    siswa    secara    individual    maupun 
kelompok, ataupun keduanya. 
D. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya, R.D Padmavathy dan Mareesh. K 
menyatakan  (2013:50)  “Model  pembelajaran 
PBL merupakan model pengajaran yang efektif 
untuk      mengajar      matematika.      Dengan 
mengadopsi model PBL guru mengajarkan 
matematika   dapat   membuat   siswa   berpikir 
kreatif, pembuat keputusan penting, pemecah 
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masalah yang sangat banyak yang dibutuhkan 
untuk dunia yang kompetitif ”. 

Selain itu, dalam penelitian yang lain 
yang  dilakukan  oleh  Mega  Astuti  Sutaryono 
dan  Rita  P.  Khotimah  menyatakan  (2016:6) 
“Problem based learning dapat meningkatkan 
kemampuan  pemecahan  masalah  matematika 
berbasis  PISA  dalam  pelajaran  matematika. 
Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator 
komunikasi    matematika    siswa    yaitu:    1. 
Menunjukkan  pemahaman  masalah  berbasis 
PISA dari sebelum tindakan 5 siswa (22,73%) 
setelah tindakan meningkat menjadi 13 siswa ( 
59,09 %) 2. Memilih pendekatan dan metode 
pemecahan masalah berbasis PISA secara tepat 
dari  sebelum  tindakan     3  siswa  (13,64%) 
setelah tindakan meningkat menjadi 13 siswa 
(59,09%) 3. Menyelesaikan masalah berbasis 
PISA dari sebelum tindakan 6 siswa (27,27%) 
setelah tindakan meningkat menjadi 14 siswa 
(63,64%). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan problem based 
learning  dapat  meingkatkan  pemecahan 
masalah matematika berbasis PISA. 

Sedangkan penelitian lainnya 
dilakukan  oleh  Erik  Santoso  (2016:10) 
terhadap siswa kelas X otomotif SMK Galuh 
Rahayu Ciamis mengungkapkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation lebih baik dibandingkan dengan 
yang menggunakan model pembelajaran 
langsung. Hal ini berarti model pembelajaran 
kooperatif tipe GI berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematik. 
Namun belum ada penelitian yang 
membandingkan kedua model pembelajaran 
tersebut terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa pada tingkat SMA. 

 
Dari hasil-hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa model problem based 
learning dan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 

Sedangkan penelitian sebelumnya 
yang membandingkan antara kedua model ini 
juga pernah dilakukan. Amalia Putri Wijayanti, 
Sumarni,      Ach.      Amiruddin      (2016:948) 
menyatakan “Terdapat perbedaan Kemampuan 

memecahkan masalah dengan menggunakan 
group  investigation  dan  problem  based 
learning berbasis multiple intelligences. rata- 
rata  hasil  belajar  group  investigation  lebih 
tinggi 4,2 dibandingkan problem based 
learning.  dapat  disimpulkan  bahwa 
penggunaan  model  group  investigation 
berbasis  multiple  intelligences  dapat 
mendorong siswa meningkatkan hasil belajar”. 

IV. PENUTUP 

A.Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian sebelumnya 

penulis  menyimpulkan  yang  dilakukan  oleh 
Amalia Putri Wijayanti, Wumarni, Ach. 
Amiruddin (2016) : 
1.   Terdapat   perbedaan   hasil   belajar   siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation berbasis multiple 
intelligence dan model pembelajaran problem 
based learning berbasis multiple intelligence 
pada siswa di SMA Negeri 1 Batu. hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran group investigation berbasis 
multiple intelligence lebih tinggi dengan rata- 
rata 80,1 dibandingkan dengan problem based 
learning berbasis multiple intelligence dengan 
nilai rata-rata 75,8. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan 

memecahkan    masalah    antara    kelas    yang 
menggunakan model pembelajaran group 
investigation berbasis multiple intelligence dan 
model  pembelajaran  problem  based  learning 
berbasis multiple intelligence siswa SMA 
Negeri   1   Batu.   kemampuan   memecahkan 
masalah group investigation berbasis multiple 
intelligence lebih rendah dibandingkan dengan 
rata-rata       75,9       dibandingkan       dengan 
menggunakan problem based learning berbasis 
multiple intelligence dengan rata-rata 79,9. 
 

 
 
B. Saran 
1.   Penggunaan   model   pembelajaran   group 
investigation lebih mendorong siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
sedangkan model pembelajaran problem based 
learning lebih mendorong siswa dalam 
meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah. 
C. Rekomendasi 
Untuk     memfasilitasi     pembelajaran     yang 
memerhatikan       kemampuan       pemecahan 



Seminar Nasional Matematika: Peran Alumni Matematika dalam Membangun Jejaring 
Kerja dan Peningkatan Kualitas Pendidikan, 6 Mei 2017, 

Fakultas Matematika Universitas Negeri Medan 

Janayasa Hidayah Fadhly SEMNASTIKA UNIMED 
ISBN:978-602-17980-9-6 

 

 

 
masalah matematika siswa disarankan kepada 
guru   untuk   menggunakan   model   problem 
based learning dan model pembelajaran group 
investigation. 
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